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ABSTRACT 

 

Everyone needs information from a wide range of areas of their life, including the 

students. A Students, as its role, would need information to fulfill their needs as a students 

and members of the students organization of extra campus. In addition to fulfill their role as 

members of a student organization on campus, it certainly requires extra amenity areas i.e. 

personal information and others information related to the environment needs. 

This research is describes patterns of behavior discovery information (Information 

Seeking Behaviour) of the campus’ politic among members of Organization in the extra 

campus students of  Airlangga University. The approach of this research was quantitative 

descriptive. It used 293 respondents which determined by the  slovin’s formula. This 

research used  random sampling to find the sample and used questionnaire to produce the 

instruments. 

This research resulted is make an overview about the behavior patterns of discovery 

information about campus politics among members of a student organization that joined in 

extra campus HMI, GMNI, PMII and KAMMI  in Airlangga University which is depicted in 

six stages of activity (starting, chaining, browsing, differentiating, monitoring, and 

extracting). 
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ABSTRAK 

 

Semua orang membutuhkan informasi dari berbagai macam bidang kehidupannya, 

tak terkecuali mahasiswa. Karena perannya sebagai mahasiswa tentunya membutuhkan 

informasi untuk memenuhi kebutuhannya sebagai mahasiswa dan anggota organisasi 

mahasiswa ekstra kampus. Selain untuk memenuhi perannya sebagai anggota organisasi 

mahasiswa ekstra kampus tentunya membutuhkan kebutuhan lain yaitu kebutuhan informasi 

pribadi dan kebutuhan informasi yang terkait dengan lingkungannya. 

Penelitian ini menggambarkan tentang pola perilaku penemuan informasi 

(Information Seeking Behaviour) mengenai politik kampus di kalangan anggota organisasi 

mahasiswa ekstra kampus di Universitas Airlangga. Pendekatan yang digunakan adalah 

kuantitatif dengan tipe deskriptif. Responden sebanyak 293 responden yang ditentukan 

dengan rumus slovin. Untuk langkah pengambilan sampel menggunakan random sampling 

dan instrument menggunakan kuesioner. 

Penelitian ini menghasilkan gambaran mengenai pola perilaku penemuan informasi 

mengenai politik kampus di kalangan anggota organisasi mahasiswa ekstra kampus yang 

tergabung dalam HMI, GMNI, PMII dan KAMMI di Universitas Airlangga yang 

digambarkan dalam enam tahapan kegiatan (starting, chaining, browsing, differentiating, 

monitoring, dan extracting). 

 

 

Kata kunci: perilaku penemuan informasi, kebutuhan informasi anggota organisasi 

mahasiswa ekstra kampus, perilaku penemuan informasi politik kampus. 



	
  

	
  

	
  

Pendahuluan. 

 Mahasiswa sebagai pelopor pergerakan juga memiliki naluri untuk mencari sebuah 

informasi yang dibutuhkan, karena setiap kelompok yang ada di masyarakat akademik 

maupun non akademik, hal ini merupakan bagian penting yang tidak bisa dipisahkan. Pada 

tahun 1970-an Gernot Wersig berupaya memperdalam apa yang disebutnya sebagai”situasi 

problematik”dalam setiap manusia yang mencari informasi  (lihat Belkin dan Vickey, 1985). 

Wersig memperdalam aspek ”mengapa” dalam keseluruhan proses penemuan informasi. 

Untuk meneliti aspek”mengapa” ini, Wersig terlebih dahulu membahas efek dari konsumsi 

informasi pada seseorang. Alasannya, apa yang terjadi setelah orang menerima informasi 

adalah bagian terpenting dari usaha mencari dan mengkonsumsi informasi. Orang mencari 

informasi karena ia ingin mencapai suatu kondisi tertentu. Maka untuk mengetahui kenapa 

orang mencari informasi, perlu diketahui pula apa yang terjadi (atau yang diharapkan terjadi) 

setelah informasi itu diperoleh. Wersig kemudian membentuk sebuah model yang 

memperlihatkan bahwa segala tindakan manusia (termasuk penemuan informasi) didasarkan 

pada sebuah gambaran tentang lingkungan, pengetahuan, situasi, dan tujuan yang ada dalam 

diri manusia tersebut. Wersig kemudian memperkenalkan konsep ”situasi problematik”, 

yaitu situasi yang dialami seseorang ketika gambaran-gambaran tadi dianggap tidak cukup 

dalam upayanya mencapai suatu tujuan tertentu. Setiap orang yang mengalami situasi 

problematik ini akan menunjukkan perilaku penemuan informasi tertentu. Situasi 

problematik inilah yang menjadi kebutuhan dan pendorong seseorang untuk melakukan 

sesuatu. Menurut Wersig diperlukan sebuah model yang dapat menggambarkan situasi 

problematis seseorang secara kongkrit, sehingga sebuah sistem informasi dapat bereaksi 

terhadapnya secara lebih tepat. 

 Menurut Belkin (1978: 55) dengan konsep Anomalous State of Knowledge (ASK) 

memberikan batasan tentang kebutuhan sebagai berikut: “…when a person recognizes 

something wrong in this or her state of knowledge and whises to resolve the anomaly”. 

Belkin menyatakan bahwa kebutuhan informasi terjadi ketika seseorang menyadari adanya 

kekurangan dalam tingkat pengetahuannya tentang situasi atau topik tertentu dan 

berkeinginan untuk mengatasi kekurangan tersebut. Selanjutnya seseorang akan terlibat 

dalam perilaku penemuan informasi (information seeking behaviour) karena kondisi 

pengetahuannya tentang suatu situasi atau topik tertentu dianggap tidak memadai untuk 

menghadapi suatu keadaan. Jadi, ada anomali (jurang, ketidakpastian, ketiadaan hubungan 



	
  

	
  

	
  

antar konsep, dll) dalam keadaan pengetahuan mereka tentang suatu topik. Inilah yang 

menimbulkan kebutuhan untuk datang ke sistem informasi. Teori ASK ini digambarkan 

dalam bentuk jaringan yang memperlihatkan hubungan antara berbagai konsep dalam benak 

seseorang. Menurut Belkin ada konsep-konsep yang berjauhan, sebuah konsep yang 

memperlihatkan bahwa ada”jurang”diantaranya. Jurang atau jarak inilah yang harus terus 

diisi, sehingga secara keseluruhan jaringan konsep dalam benak seseorang akan semakin 

padat. Jurang atau jarak itu, secara alamiah akan mendorong orang untuk mencari konsep-

konsep baru dari luar benaknya. Sedangkan menurut Khulthau (1991) memberikan batasan 

tentang kebutuhan informasi. Khulthau menyatakan bahwa kebutuhan informasi muncul 

akibat kesenjangan pengetahuan yang ada dalam diri seseorang dengan kebutuhan informasi 

yang diperlukan. 

 Berbicara tentang kebutuhan informasi dan perilaku penemuan informasi, salah satu 

status yang tidak bisa dilepaskan dari dua hal tersebut adalah status sebagai seorang anggota 

organisasi mahasiswa ekstra kampus. Usaha penemuan informasi hampir dilakukan oleh para 

anggota organisasi mahasiswa ekstra kampus untuk mengurangi kesenjangan informasi yang 

mereka miliki. Karena kesenjangan informasi itulah yang nantinya akan mendorong anggota 

organisasi mahasiswa ekstra kampus untuk terlibat berbagai aktivitas yang tergolong sebagai 

perilaku penemuan informasi. Hal ini sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Belkin, 

bahwa perilaku penemuan informasi (information seeking behavior) dimulai dari adanya 

anomali pengetahuan dalam diri pencari informasi, yaitu antara pengetahuan yang dimiliki 

saat itu dengan kebutuhan informasi yang diperlukannya (anomalous state of knowledge). 

Seorang individu yang menduduki status sebagai anggota organisasi mahasiswa ekstra 

kampus secara langsung akan memiliki berbagai tanggung jawab dan kewajiban. Tanggung 

jawab dan kewajiban itulah yang nantinya mendorong mereka untuk mengurangi 

kesenjangan antara informasi yang dimiliki dengan informasi yang ada di sekitar mereka. 

Sebagai seorang anggota organisasi mahasiswa ekstra kampus, mereka memiliki kewajiban 

untuk mengikuti sistem pembelajaran yang diterapkan di perguruan tinggi dan sistem 

keorganisasian yang mereka ikuti. 

 Keberadaan mahasiswa sejak awal abad ke dua puluh, tidak hanya dilihat dari segi 

eksistensi mereka sebagai sebuah kelas sosial terpelajar yang akan mengisi peran strategis 

dalam masyarakat. Tetapi, lebih dari itu mereka telah terlibat aktif dalam gerakan perubahan 

jauh sebelum Indonesia merdeka. Organisasi mahasiswa ekstra kampus merambah wilayah 



	
  

	
  

	
  

yang lebih luas dari sekedar belajar di perguruan tinggi, kemudian menjadikan mereka 

populer dengan sebutan “gerakan mahasiswa”. 

 Gerakan mahasiswa merupakan sebuah proses perluasan peran mahasiswa dalam 

kehidupan bermasyarakat. Gerakan mahasiswa dengan perannya yang masih dalam 

perubahan secara langsung akan membongkar persepsi di masyarakat, bahwa mahasiswa 

selama ini dianggap sebagai bagian dari civitas akademika yang berada di Universitas, jauh 

dari persoalan yang ada masyarakatnya. Mahasiswa berubah  peran  secara aktif dan 

partisipatif  menjadi agen perubahan untuk masyarakat ke arah yang lebih baik. Sebuah 

gerakan yang dibangun juga akan meningkatkan daya kritis mahasiswa secara keseluruhan 

dalam melihat berbagai persoalan yang tengah dihadapi masyarakat dalam konteks lokal dan 

nasional. 

 Sejarah menunjukkan bahwa selain aktivitas gerakan yang berupa tuntutan dan kritik 

terhadap kebijakan persoalan internal dalam sebuah perguruan tinggi, gerakan mahasiswa 

juga mampu menemukan momentum besar yang menyebabkan keterlibatannya dalam 

perubahan politik nasional menjadi penting. Setelah gerakan pada masa pra kemerdekaan, 

gerakan mahasiswa tahun 1966 yang meruntuhkan Orde Lama dan menopang lahirnya Orde 

Baru hingga gerakan penggulingan  Orde tersebut pada 1998 , menunjukkan peran gerakan 

mahasiswa begitu penting dalam perubahan sosial politik di tanah air.  

 Kampus pada dasarnya merupakan sebuah tempat untuk memperluas penanaman 

nilai dan idealisme, serta sebuah medan dimana kita bebas memilih ideologi, bebas 

mengeluarkan pendapat, dan mengasah critical thinking sebagai mahasiswa memberikan 

minat dan fenomena bagi penulis untuk mengadakan penelitian mengenai pola perilaku 

penemuan informasi mengenai politik kampus yang dilakukan oleh anggota organisasi 

mahasiswa ekstra kampus. Dimana ada suatu kaitan yang erat antara organisasi ekstra 

kampus (ormek) dan pengaruhnya terhadap politik kampus. Pengertian mengenai politik 

kampus sendiri adalah hal-hal yang berkaitan mengenai kebijakan yang dilahirkan oleh pihak 

pejabat kampus kepada segenap warga kampus, khususnya mahasiswa. Ditambah dengan 

segala aktivitas yang dilakukan oleh kalangan mahasiswa dalam pembelajaran politik, yakni; 

pemilihan umum mahasiswa (Pemira), demonstrasi mahasiswa, dan strategi rekrutmen calon 

anggota dalam organisasi mahasiswa ekstra kampus. Kompetisi perebutan kursi BEM dan 

BLM yang terjadi dalam Pemira merupakan fenomena menarik akan sebuah pembelajaran 



	
  

	
  

	
  

politik bagi kalangan mahasiswa. Karena fenomena tersebut, para mahasiswa yang 

tergabung menjadi anggota organisasi mahasiswa ekstra kampus akan berkompetisi antara 

organisasi satu dengan organisasi lain. Kegiatan diskusi, rapat kelompok organisasi, tawar 

menawar kepentingan kelompok organisasi satu dengan organisasi yang lain, dan 

perselisihan kepentingan ormek satu dengan ormek lain juga sering terjadi. Organisasi 

mahasiswa ekstra kampus yang mendominasi percaturan politik kampus di Universitas 

Airlangga ada empat organisasi atau mereka biasa disebut the big four. Mereka adalah 

Himpunan Mahasiswa Islam (HMI), Gerakan Mahasiswa Nasional Indonesia (GMNI), 

Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII), dan Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim 

Indonesia (KAMMI). Meski secara formal ormek tidak ada dalam kampus, namun secara 

informal ormek ada di kampus dan memiliki pengaruh yang cukup kuat. Ke empat pengaruh 

ormek ini atau dapat kita sebut sebagai The big four, bersinergi dan berpartisipasi dalam 

ranah “politik kampus” di lingkungan Universitas Airlangga. 

 Dengan keberadaan the big four atau organisasi mahasiswa ekstra kampus yang 

tergabung dalam HMI, GMNI, PMII dan KAMMI di lingkungan Unair, muncul pertanyaan 

mengenai pola perilaku penemuan informasi (information seeking behaviour) mengenai 

politik kampus yang dilakukan oleh para anggotanya. Karena dengan adanya proses 

keterbukaan akibat demokratisasi kampus semenjak lahirnya Reformasi, apakah kondisi 

keterbukaan ini berpengaruh dan berefek samping bagi mereka dalam mengakses informasi 

mengenai politik kampus yang dibutuhkan?. Ditambah dengan keberadaan Ormek yang 

berkuasa atau pemenang Pemira dalam kampus hanya mementingkan kepentingannya 

sendiri, bukan untuk kepentingan warga kampus. Hal ini juga akan memunculkan fenomena 

permasalahan tersendiri. 

 Maka dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Muhammad Asfar berjudul 

“Orientasi Politik Aktivis Organisasi Ekstra Kampus” dan Satyagraha berjudul “Mahasiswa 

dan Politik Kampus”, penelitian yang penulis lakukan merupakan sebuah penelitian baru 

yang bertujuan untuk memetakan bagaimana perilaku penemuan informasi (information 

seeking behaviour) mengenai politik kampus yang digunakan para anggota kampus (HMI, 

GMNI, PMII dan KAMMI) di Universitas Airlangga. 

 

 



	
  

	
  

	
  

Rumusan Masalah. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis menyusun rumusan masalah 

penelitian sebagai berikut; Bagaimanakah pola perilaku penemuan informasi mengenai 

politik kampus di kalangan anggota organisasi mahasiswa ekstra kampus di Universitas 

Airlangga? 

 

Informasi dan Kebutuhan Informasi. 

Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang berguna bagi para pemakainya. 

Setiap data yang berguna bagi pemakai informasi dapat dianggap sebagai informasi. Maka 

dengan demikian sumber informasi adalah data. Data adalah kesatuan yang menggambarkan 

suatu kejadian atau kesatuan nyata, Nugraha (2003:4). Krikelas dalam Munggaran (2009) 

mendefinisikan, “informasi sebagai rangsangan yang menciptakan ketidakpastian, yang 

membuat seseorang sadar akan kebutuhan dan menciptakan suatu perubahan dalam tingkat 

atau derajat tertentu. Informasi dapat mempengaruhi kehidupan pemakai informasi”. 

Informasi dapat dikaitkan dengan rasa ketidakpastian dari dalam diri seseorang. Rasa 

ketidakpastian tersebut mendorong seseorang untuk menemukan informasi yang 

menyebabkan rasa membutuhkan informasi sebagai rangsangan atau jawaban terhadap 

ketidakpastian. Sehingga dapat dikatakan juga konsep tentang kebutuhan informasi sebagai 

suatu kesenjangan antara struktur pengetahuan yang dimiliki dengan yang seharusnya 

dimiliki. Konsep ini dapat dibedakan antara an information needs dan an information wants. 

An information want adalah keinginan terhadap informasi untuk menghilangkan keragu-

raguan, sedangkan an information needs adalah suatu kondisi, baik diterima/diakui atau tidak 

oleh seseorang terhadap informasi yang diperlukan untuk memecahkan masalah. 

Kebutuhan terhadap informasi menurut Guha dalam Saepudin (2009) dibagi menjadi 

empat jenis sebagai berikut:  

1.  Current need approach, yaitu pendekatan kepada kebutuhan pengguna informasi yang 

sifatnya mutakhir. Pengguna berinteraksi dengan sistem informasi dengan cara yang 

sangat umum untuk meningkatkan pengetahuannya. Jenis pendekatan ini perlu ada 

interaksi yang sifatnya konstan antara pengguna dan sistem informasi. 

2.  Everyday need approach, yaitu pendekatan terhadap kebutuhan pengguna yang sifatnya 

spesifik dan cepat. Informasi yang dibutuhkan pengguna merupakan informasi yang rutin 

dihadapi oleh pengguna. 



	
  

	
  

	
  

3.  Exhaustic need approach, yaitu pendekatan terhadap kebutuhan pengguna akan informasi 

yang mendalam, pengguna informasi mempunyai ketergantungan yang tinggi pada 

informasi yang dibutuhkan dan relevan, spesifik, dan lengkap.  

4.  Catching-up need approach, yaitu pendekatan terhadap pengguna akan informasi yang 

ringkas, tetapi juga lengkap khususnya mengenai perkembangan terakhir suatu subyek 

yang diperlukan dan hal-hal yang sifatnya relevan. 

 

Pannen dalam Ishak (2006:93) menjelaskan bahwa “faktor yang paling umum 

mempengaruhi kebutuhan informasi adalah pekerjaan, termasuk kegiatan profesi, disiplin 

ilmu yang diminati, kebiasaan, dan lingkungan pekerjaan”. Dalam hal ini bahwa orang-orang 

yang memiliki banyak kegiatan atau orang menuntut pendidikan lebih tinggi akan 

membutuhkan informasi yang lebih banyak pula dari pada orang-orang pada umumnya. 

Seperti siswa/pelajar yang mengikuti pendidikan dengan model homeschooling baik program 

Komunitas dan program Distance Learning, maupun para mahasiswa yang sedang 

menempuh kuliah S1, S2, dan S3. Tingkat kebutuhan mereka berbeda-beda, semakin tinggi 

jenjang pendidikan akan semakin banyak pula kebutuhannya.  

Vickery (1987:95) juga berpendapat bahwa “information need can only be studied as it 

arises in the course of the daily activity of people”. Jadi kebutuhan informasi itu dapat 

dipelajari atau diketahui karena muncul dari kegiatan sehari-hari masyarakat. Kebutuhan 

informasi dari suatu kelompok pelajar juga dapat diketahui apakah digunakan untuk 

kesuksesan kegiatan belajar, penelitian atau digunakan untuk kepentingan sendiri. Akan 

tetapi dalam penelitian ini nantinya tidak akan diamati secara langsung mengenai penyebab 

siswa sehingga memerlukan informasi, namun peneliti lebih menekankan pada kegiatan 

siswa dalam menemukan informasi untuk memenuhi kebutuhan dan keinginannya.  

 

Sumber Informasi. 

Informasi dapat tercipta pada saat ada data yang muncul kapan saja dan dimana saja 

kita berada. Informasi terekam dapat ditemukan diberbagai media elektronik dan tercetak 

yang menyimpan informasi seperti buku, majalah, surat kabar, televisi, radio, dan yang 

terbaru yaitu internet. Sumber informasi merupakan sarana penyimpanan informasi. Sumber 

informasi beraneka ragam bentuk atau wadahnya, sumber informasi dapat diperoleh dalam 

dokumen dan non-dokumen. 



	
  

	
  

	
  

Menurut Setiarso (1997:5-6), sumber informasi itu terdapat pada: 

1. Manusia: manusia sebagai sumber informasi dapat kita hubungi baik secara lisan 

maupun tertulis. Yang lazim digunakan untuk kontak langsung dengan sumber ini ialah 

pertemuan dalam bentuk ceramah, panel, diskusi, konferensi, lokakarya, seminar, dan 

lain-lain. 

2. Organisasi: Badan atau lembaga penelitian baik milik pemerintah maupun swasta yang 

bergerak dalam bidang sejenis merupakan sumber informasi penting termasuk industry 

dan himpunan profesi. Mereka memiliki kemampuan karena mempunyai fasilitas berupa 

tenaga peneliti, peralatan atau laboratorium, perpustakaan, dan jenis informasi yang 

tersedia. 

3. Literatur: literatur atau publikasi dalam bentuk terbaca maupun mikro merupakan 

sumber informasi yang cukup majemuk. Literatur dapat dikelompokkan menjadi: 

a. literatur primer: bentuk dokumen yang memuat karangan yang lengkap dan asli. 

Jenisnya berupa makalah, koleksi karya ilmiah, buku pedoman, buku teks, publikasi 

resmi, berkala, dan lain-lain. 

b. literatur sekunder: disebut juga sebagai sarana dalam penemuan informasi pada 

lieratur primer. Jenisnya berupa indeks, bibliografi, abstrak, tinjauan literatur, 

katalog induk, dan lain-lain. 

Krikelas, membagi pilihan sumber menjadi dua, yaitu internal dan eksternal: Sumber 

internal dapat berupa: memori, catatan pribadi atau hasil pengamatan. Sedangkan sumber 

eksternal dapat berupa: hubungan antar personal langsung dan informasi terekam atau 

tertulis. 

  

Perilaku Penemuan Informasi David Ellis. 

David Ellis pada tahun 1987 mulai memperkenalkan model perilaku penemuan 

informasi yaitu Behavioral Model of Information Seeking Stratgies. David Ellis mengadakan 

penelitian kegiatan sehari-hari yang dilakukan oleh objeknya, dari hasil analisis pola-pola 

penemuan informasi dikalangan peneliti bidang ilmu-ilmu sosial yang mengemukakan 

kegiatan seperti menemukan bacaan, meneliti di laboratorium, menulis makalah, mengajar 

dan sebagainya. Hasil penelitian tersebut, David Ellis (1989) menemukan pola penemuan 

informasi yang terdiri dari enam tahap rangkaian kegiatan, yaitu : 

 



	
  

	
  

	
  

1. Starting    

Kegiatan-kegiatan yang dikategorikan sebagai kelompok kegiatan starting ini adalah 

kegiatan-kegiatan yang biasanya dilakukan seorang pengguna informasi saat pertama 

kali mencari tahu tentang suatu bahasan tertentu.  

2.  Chaining  

Sedang yang dimaksud dengan chaining menurut Ellis (1989) adalah “Following 

chains of citations or other forms of referential connections between material.” 

Mengikuti rangkaian kutipan-kutipan atau mengikuti rangkaian hubungan-hubungan 

referensial antar bahan informasi (literatur).  

3.  Browsing  

Ellis (1989) mengatakan bahwa browsing adalah “Semi-directed searching in an area 

of potential interest.” Pencarian semi terarah pada wilayah dari bahasan yang lebih 

spesifik yang diminati.  

4.  Differentiating  

Kegiatan memilah dan memilih bahan sumber informasi berdasarkan derajat 

kepentingan dan ketepatan serta relevansinya dengan kebutuhan informasi, sehingga 

terpilih bahan sumber informasi yang paling tepat dan paling relevan.  

5. Monitoring  

Aktivitas yang termasuk dalam kegiatan ini, dilakukan untuk  menjaga agar 

pengguna informasi (yang melakukannya) tetap mendapatkan informasi paling 

mutakhir.  

6. Extracting  

Menururt Ellis (1989) yang dimaksud dengan extracting adalah “Systematically 

working though a particular source to identify material of interest”. Mengidentifikasi 

secara selektif bahan sumber informasi yang telah didapat untuk mendapatkan 

informasi yang diminati.  

 

 

 

 

 



	
  

	
  

	
  

Keenam tahapan perilaku penemuan informasi diatas dapat digambarkan dalam model 

perilaku penemuan informasi seperti dibawah ini: 

 
Gambar 1. Model perilaku penemuan informasi menurut Ellis (dalam Pendit, 2008). 

 

Model penemuan informasi ini menggambarkan bagaimana tindakan seseorang dalam 

menemukan informasi dan tindakan apa yang akan dilakukan setelah berhasil mendapatkan 

sebuah informasi. Dalam model ini di gambarkan apa dan bagaimana tindakan seseorang 

untuk menemukan sumber informasi dan informasi yang dibutuhkannya, menentukan 

informasi yang relevan dan menggunakan informasi tersebut dengan baik sampai kemudian 

membagikan informasi tersebut kepada orang lain. 

 

Metodologi Penelitian. 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif yang sifatnya deskriptif. Tipe 

deskriptif dipilih karena peniliti bermaksud menggambarkan pola perilaku penemuan 

informasi mengenai politik kampus di kalangan anggota organisasi mahasiswa ekstra 

kampus di Universitas Airlangga. Seperti yang telah diungkapkan (Nasir,2003) bahwa 

penelitian deskriptif pada dasarnya untuk menggambarkan hasil penelitian dari sekelompok 

manusia atau suatu objek tertentu dengan tujuan untuk membuat deskripsi, gambaran secara 

sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dari fenomena yang diselidiki. Dalam 

penelitian ini, peneliti mencoba menggunakan pendekatan penelitian melalui survei langsung 

dan memfokuskan untuk menggambarkan mengenai pola perilaku penemuan informasi 

mengenai politik kampus di kalangan anggota organisasi mahasiswa ekstra kampus di 

Universitas Airlangga. 

 

 

 



	
  

	
  

	
  

Lokasi Penelitian. 

Penelitian ini mengambil lokasi di Universitas Airlangga dengan pertimbangan, 

Universitas Airlangga merupakan panggung politik Indonesia wilayah timur dan Universitas 

Airlangga memiliki 4 organisasi mahasiswa ekstra kampus (ormek) yang dominan yaitu 

Himpunan Mahasiswa Islam (HMI), Gerakan Mahasiswa Nasional Indonesia (GMNI), 

Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) dan Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim 

Indonesia (KAMMI). Organisasi mahasiswa ekstra kampus merupakan wadah organisasi 

kalangan mahasiswa untuk belajar organisasi dan politik, diluar dari aturan kampus. Ormek 

memiliki dampak yang cukup besar akan sebuah kebijakan kampus, dimana keberadaan 

ormek dari dulu sampai saat ini telah memiliki anggota dan regenerasi yang cukup panjang. 

Sehingga nantinya perlu diketahui bagaimana perilaku penemuan informasi politik kampus 

dikalangan anggota organisasi mahasiswa ekstra kampus di Universitas Airlangga, supaya 

pihak pemegang kebijakan kampus memberikan ruang bagi keberadaan ormek sebagai 

wadah pelatihan mahasiswa untuk berorganisasi dan berpolitik sebelum terjun ke dunia 

profesional. 

 

Penentuan Populasi dan Sampel. 

Populasi yang dituju dalam penelitian ini adalah seluruh anggota organisasi mahasiswa 

ekstra kampus yang tergabung di HMI, GMNI, PMII dan KAMMI di Universitas Airlangga 

pada tahun 2008, 2009, 2010 dan 2011 yang berjumlah 1095 anggota. Dengan perincian 

anggota HMI sebanyak 355 anggota, GMNI 300 anggota, PMII 150 anggota dan KAMMI 

290 anggota. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

random sampling dengan teknik proporsional sampling, karena peneliti dihadapkan pada 

beberapa unit populasi sehingga harus menggunakan perwalian berimbang pada tiap bagian 

(Bungin, 2001:118). 

  

Teknik Pengumpulan Data. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan: 

1. Data Primer, diperoleh melalui kuesioner sebagai instrumen utama penelitian yang 

diberikan kepada responden untuk diisi. Selain menggunakan kuesioner, data primer juga 

diperoleh melalui wawancara (probing) kepada responden. Tipe pertanyaan kuesioner 

yang diajukan pada responden bersifat semi terbuka. Artinya, selain terdapat daftar 



	
  

	
  

	
  

pertanyaan yang sudah tersedia sejumlah alternatif jawaban, responden juga diberikan 

kesempatan untuk memberikan jawaban selain dari pilihan jawaban yang telah 

disediakan. Kegiatan probing (mengorek keterangan responden) dilakukan oleh peneliti 

agar dapat memperoleh jawaban yang lebih jelas dan lebih mendalam serta mampu 

menggambarkan hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan responden dalam menemukan 

informasi. 

2. Data Sekunder, diperoleh dengan observasi lembaga dan lingkungan dari responden. 

Peneliti mengamati peristiwa atau kejadian yang terjadi lingkungan atau lokasi penelitian. 

Sehingga data yang akan di analisis merupakan data secara menyeluruh yang terjadi di 

lapangan. Peneliti juga mengumpulkan data melalui daftar pustaka dengan mempelajari 

buku-buku, skripsi, thesis, jurnal, laporan penelitian, serta publikasi-publikasi lainnya, 

yang  diperoleh melalui internet. 

 

Setelah data dikumpulkan, tahap selanjutnya adalah pengolahan data. Pada penelitian 

ini pengolahan data dilaksankan secara umum dengan melalui tahap memeriksa (editing), 

proses pemberian identitas (koding), dan proses pembeberan (tabulating). Setelah itu data 

tersebut diolah dengan menggunakan SPSS 16.0 for Windows untuk mencapai keakurasian 

data dan pembuatan statistik deskriptifnya dengan menyusun tabel frekuensi dan tabel 

persentase.  

 

Teknik Analisis Data. 

Setelah proses pengolahan data selesai, tahap selanjutnya adalah analisis data (data 

analysis). Data-data kuantitatif disini meliputi pertanyaan yang sifatnya tertutup dan 

beberapa pertanyaan untuk dilakukan probing. Dari pertanyaan tertutup nantinya akan 

diinterpretasi secara teoritik, sedangkan untuk beberapa pertanyaan akan dilakukan probing 

guna mendapatkan gambaran yang lebih lengkap tentang karakteristik data penelitian 

sehingga pada akhirnya akan diperoleh suatu gambaran yang lebih jelas mengenai kenyataan 

tentang masalah penelitian. 

  

Analisis Data dan Interpretasi Teoritik Informasi dan Kebutuhannya. 

Para anggota organisasi mahasiswa ekstra kampus saat pertama kali ingin membuat 

keputusan dalam bertindak atau melakukan sesuatu, baik itu mengenai perkuliahan dan 



	
  

	
  

	
  

organisasi, maka pada saat itulah anggota ormek mulai menginginkan atau membutuhkan 

informasi. Sedangkan yang dimaksud dengan informasi itu sendiri menurut Davis (2009) 

adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan kebenaran terhadap kenyataan, kebaruan 

atau memberikan perubahan terhadap informasi yang telah ada karena informasi yang 

dihasilkan benar-benar baru bagi penerimanya sehingga dapat digunakan untuk melakukan 

koreksi terhadap informasi sebelumnya, dan informasi mengandung penegasan sehingga 

keyakinan terhadap informasi semakin meningkat. 

Seperti halnya yang diungkapkan oleh Guha dalam Saepudin (2009), bahwa 

kebutuhan terhadap informasi itu sendiri terdiri dari empat pendekatan, yaitu: pendekatan 

kepada kebutuhan pengguna informasi yang sifatnya mutakhir (Current need approachz), 

pendekatan terhadap kebutuhan pengguna yang sifatnya spesifik dan cepat (Everyday need 

approach), pendekatan terhadap kebutuhan pengguna akan informasi yang mendalam, 

pengguna informasi mempunyai ketergantungan yang tinggi pada informasi yang dibutuhkan 

dan relevan, spesifik, dan lengkap (Exhaustic need approach), dan pendekatan terhadap 

pengguna akan informasi yang ringkas, tetapi juga lengkap khususnya mengenai 

perkembangan terakhir suatu subyek yang diperlukan dan hal-hal yang sifatnya relevan 

(Catching-up need approach). Dari keempat pendekatan tersebut maka dapat kita ketahui 

bahwa kebutuhan informasi masing-masing siswa tidak selalu sama. Kebutuhan informasi 

juga dipengaruhi oleh adanya keinginan, lingkungan, tingkat pengetahuan, pendidikan, 

pengalaman, hobi, dan cita-citanya. 

Dari data yang telah didapat diketahui bahwa mayoritas anggota organisasi mahasiswa 

ekstra kampus yang tergabung di HMI, GMNI, PMII dan KAMMI di Universitas Airlangga, 

rata-rata tahun angkatan atau tahun masuk kampus di tahun 2011, dan lebih banyak anggota 

yang tergabung dalam HMI (32,4%) dibandingkan dengan anggota ormek GMNI (27,3%), 

PMII (17,1%) dan KAMMI (23,2%). Informasi politik kampus yang banyak dibutuhkan oleh 

para anggota ormek adalah pemilihan umum mahasiswa (46,8%), demonstrasi mahasiswa 

(32,8%) dan kebijakan kampus (20,5%). Lama anggota ormek tergabung dalam organisasi 

mahasiswa ekstra kampus yang di ikuti adalah 1 tahun (62,8%). Sebagaimana alasan terbesar 

responden bahwa mereka memilih terlibat dalam organisasi mahasiswa ekstra kampus adalah 

pengaruh dari teman dan kesadaran personal. Mereka yang memilih menjadi bagian dari 

anggota organisasi mahasiswa ekstra kampus di Universitas Airlangga lebih didominasi oleh 

laki-laki (63,1%) dibandingkan dengan perempuan (36,9%). 

 



	
  

	
  

	
  

Perilaku Penemuan Informasi Politik Kampus Di Kalangan Anggota Organisasi 

Mahasiswa Ekstra Kampus Di Universitas Airlangga. 

1. Starting  

Dalam tahap starting dapat diketahui bahwa untuk menemukan informasi 

politik kampus yang dibutuhkan, anggota organisasi mahasiswa ekstra kampus 

(ormek) di Universitas Airlangga sebagian besar menentukan terlebih dahulu 

sumber informasi politik kampus (46,8%) untuk mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan. Dimana sebagian besar dari mereka bertanya kepada teman satu 

organisasi (34,8%) dan kebanyakan anggota ormek melakukannya dengan 

mengikuti diskusi atau rapat organisasi (27,3%). 

2. Chaining  

Dalam tahap chaining sebagian besar anggota ormek melanjutkan penemuan 

informasi politik kampus berdasarkan petunjuk dari diskusi organisasi (35,2%), 

dan sebagian besar anggota juga mengikuti saran/nasehat dari organisasi (46,1%) 

untuk mendapatkan informasi politik kampus yang sesuai dengan kebutuhan. 

3. Browsing  

Pada tahapan browsing anggota organisasi mahasiswa ekstra kampus di 

Universitas Airlangga menemukan informasi politik kampus dengan terlibat dalam 

diskusi atau rapat rutin organisasi (27,3%), sebagian besar anggota ormek juga 

lebih tertarik menemukan informasi politik kampus dengan mengakses website 

resmi (universitas, pemerintah, organisasi, dll.) (42,7%) sesuai dengan kebutuhan 

informasinya. 

4. Differentiating  

Anggota organisasi mahasiswa ekstra kampus di Universitas Airlangga dalam 

tahap differentiating sebagian besar dari mereka mengelompokkan informasi 

politik kampus yang telah ditemukan berdasarkan orang yang memberikan 

terpercaya (41%) dari informasi yang dibutuhkan. Dimana sebagian besar anggota 



	
  

	
  

	
  

ormek lebih memilih menemukan informasi politik kampus yang berasal dari 

orang yang terpercaya untuk dapat digunakan sesuai dengan kebutuhannya, 

meskipun mereka banyak menemukan informasi politik kampus melalui internet 

atau media lainnya. Sebagian besar yang melanjutkan pencarian informasi politik 

kampus melalui orang yang menjadi sumber informasi pertama (37,9%). Oleh 

karena itu banyak anggota mahasiswa yang menggunakan temuan informasi 

secara maksimal sesuai dengan kebutuhannya (41%). 

5. Monitoring  

Tahap monitoring dilakukan oleh sebagian besar anggota organisasi 

mahasiswa ekstra kampus di Universitas Airlangga dengan aktif terlibat dalam 

diskusi atau rapat organisasi (43,3%), berdasarkan sumber informasi politik 

kampus yang didapatkan dari berdiskusi (51,2%). Hal tersebut dilakukan oleh 

sebagian besar anggota ormek dengan tujuan aktif dalam mengikuti perkembangan 

informasi politik kampus yang terkini. 

6. Ekstracting  

Pada tahap ekstracting, anggota organisasi mahasiswa ekstra kampus di 

Universitas Airlangga mengidentifikasi secara selektif berdasarkan kebutuhan 

informasi (37,9%) informasi politik kampus yang telah ditemukan. Hal ini 

dikarenakan informasi politik kampus yang ditemukan lebih banyak didapatkan 

dari organisasi dan pada akhirnya anggota ormek yang mengidentifikasi informasi 

politik kampus tersebut akan menggunakan informasi berdasarkan kebutuhan 

informasinya. 

 

Penutup. 

Perilaku penemuan informasi politik kampus di kalangan anggota organisasi 

mahasiswa ekstra kampus di Universitas Airlangga dalam enam tahapan (starting, chaining, 

browsing, differentiating, monitoring,  dan ekstracting) yang dikemukakan oleh Ellis, dapat 

dilihat bahwa tidak semua anggota ormek melalui seluruh tahapan sesuai dengan enam 

tahapan yang diungkapkan oleh Ellis tersebut. Adapun gambaran perilaku penemuan informasi 



	
  

	
  

	
  

politik kampus yang dilakukan oleh anggota organisasi mahasiswa ekstra kampus di Universitas 

Airlangga adalah sebagai berikut: 

a. Anggota organisasi mahasiswa ekstra kampus di Universitas Airlangga dalam 

perilaku penemuan informasi politik kampus mengenai pemilihan umum 

mahasiswa (46,8%) melalui enam tahapan pola penemuan informasi, yakni 

starting, chaining, browsing, differentiating, monitoring, dan ekstracting. 

b. Anggota organisasi mahasiswa ekstra kampus di Universitas Airlangga dalam 

perilaku penemuan informasi politik kampus mengenai demonstrasi 

mahasiswa (32,8%) tidak melalui enam tahapan pola penemuan informasi, 

tapi hanya memakai empat tahapan yakni starting, chaining, browsing dan 

differentiating. 

c. Anggota organisasi mahasiswa ekstra kampus di Universitas Airlangga dalam 

perilaku penemuan informasi politik kampus mengenai kebijakan kampus 

(20,5%) melalui enam tahapan pola penemuan informasi, yakni starting, 

chaining, browsing, differentiating, monitoring, dan ekstracting. 
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